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“Bagt manusta ada malatkat-malatkat yang sclalu mengikutinya bergtlican,
dimuka dan  dibelakangnya,  mereka  menjaganya  atas perintah - Allah,
Sesungguhnya Allah  tdak merubah  keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah  keadaan yang ada pada diri mercka sendiri. Dan apabila  Allah
menghendaki  keburukan terhadap  suatu  kaum, maka tak ada vyang dapat

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mercka.""( QS. Ar-Ra’d: 11)

) Departemen Agama R, Al-Quranr don erjemalnva, {Semarang: CV Toha Putra |
1989), HIm.370.
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ABSTRAK

PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR KIMIA SISWA ANTARA YANG
DIBERI TUGAS LATIHAN SOAL KIMIA BERJENJANG, TIDAK
BERJENJANG DAN TIDAK DIBERI TUGAS LATIHAN SOAL KIMIA
SISWA KELAS I SEMESTER I SMU MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2003/2004

OLEH
Dwi Supriyants

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara
prestasi belajar kimia siswa yang diberi tugas latihan soal kimia berjenjang (X,), tidak
berjenjang (X3), dan tidak diberi tugas latihan soal kimia (X3), siswa kelas II semester
1 SMU Muhammadiyah 2 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2003/2004.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas [ SMU
Muhammadiyah 2 Yogvakarta yang terdiri dart 9 kelas. Dengan jumlah siswa
sebanyak 356. Sampel diambil dengan ciuster random sampiing, sebanyak 3 kelas.
Metode pengumpuian data dilakukan dengan metode dokumentasi dan metode tes.
Analisis instrumen meliputt uji validitas dengan korelasi point biserial dan uji
reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-20 diperoleh 11, = 0,920.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna
antara prestasi belajar kimia siswa yang diberi tugas latihan soal kimia berjenjang
dengan prestasi belajar kimia siswa yang diberi tugas latihan soal kimia tidak
berjenjang dengan harga to = 1,896 pada P = 0,057, dan prestasi belajar kimia siswa
yang diberi tugas latihan soal kimia berjenjang dengan prestasi belajar kimia siswa
yang tidak diberi tugas latihan soal kimia terdapat perbedaan yang bermakna dengan
harga to = 2,461 pada P = 0,015 . Sedangkan untuk prestasi belajar kimia siswa
antara yang diberi tugas latihan soal kimia tidak berjenjang dengan siswa yang tidak
dibert tugas latihan soal kimia tidak terdapat perbedaan dengan to = 0,565 pada P =
0,580. Adapun harga rerata sesuaian untuk kelas yang diberi tugas latihan soal kimia
berjenjang sebesar 27,487, kelas yang diberi tugas latihan soal kimia tidak berjenjang
sebesar 23,135, dan untuk kelas yang tidak diberi tugas latihan soal kimia sebesar
21,838.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan serta kemajuan sains dan teknologi yang
pembaharuan dalam berbagai bidang termasuk dalam strategi pelaksanaanya.
Oleh karena itu masalah pendidikan adalah masalah menarik untuk terus
dikaji dan terus dikembangkan. Keberhasilan pendidikan sangat tergantung
pada unsur manusia dan unsur yang paling penting atau vang menentukan
keberhasilan adalah guru. Karena guru harus dapat membangkitkan minat dan
menyampaikan materi—-materi dengan lebih menarik.'

Penyajikan materi kimia secara lebih menarik, guru harus memiliki
kemampuan dalam mengembangkan metode pembelajaran sedemikian rupa
schingga memberikan kemudahan bagi siswa dalam belajar. Kemampuan
guru  merupakan syarat utama untuk keberhasilan suatu strategi
pembeiajaran.2 Metode mengajar vang menarik, bervariasi, tepat, dan selaras
dengan kemampuan siswa untuk menerima pelajaran akan menunjang hasil
belajar yang baik.® Sehingga tujuan belajar yang diharapkan GBPP dapat

tercapai dengan baik dan optimal .

Y Nana Sujana Dan Ahmad Rival, Teknologi Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989,
him. 113

< Qemar Hamalik, Sraregi Relajar Mengajar, (Bandung: Mandar Maju, 1997 ), him. 5.

3 Rachman  Natawijava, Pembaharuabn Dakam Metode pengajaran ( Jakarta:
Departemen P Dan K, 1982), him 53,
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Menyadari akan pentingnya peran kimia dalam menunjang sains dan
teknologi, maka kualitas pendidikan kimia perlu lebih ditingkatkan. Tinggi
rendahnya tingkat pendidikan kimia dapat dilihat dari prestasi belajar kimia
yang dicapai. Dalam kenyataan dilapangan, prestasi belajar kimia masih
memprihatinkan.. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas 1 dan Il SMU
Muhammadiyah Il tahun pelajaran 2002/2003.

Nilai Rata-Rata Kimia Kelas I dan 11 SMU Muhammadiyah 2

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2002/2003.°

Kelas1 | Semester] | Semster T | Kelas I | Semester I
TA 5,9 53 TA 4.8
IB 5.4 5.1 i B 4.1
IcC 5,7 4.1 Hc 3.6
1D 5,4 43 ao 32
1E 48 |40 nE 4,1
I F 4.8 4.6 ir 4.0
1G 5,0 42 nG 3,7
IH 4.4 4.0 nH 32
It 5,2 4,2 I 35

Berdasarkan data di atas nilai rata-rata kimia kelas [ dan 1II SMU

Muhammadiyah 2 tahun pelajaran 2002/2003 terlihat bahwa semakin tinggi

Y 3]

* Sugene Hadi Trivanto Dan Subandl, Dokumeniasi Nilai Raport Kimia Kelas 1 Det I
o poel J Ed T
SMU Asthommadivah 2 Yogyvakarta Tahun Pelajaran 2002/2003.



tingkat pendidikan siswa semakin rendah niiai kimianya hal ini dikarenakan
pelajaran kimia yang semakin kompieks.

Mdta pelajaran kimia berkaitan antara pelajaran awal dengan pelajaran
kimia berikutnya dan dari materi yang mudah ketingkat materi yang lebih
sulit. Khususnya kelas 1i karena konsep vang diajarkan semakin kompleks

sehingga tidak hanya memeriukan pengertian tetapt juga pemahaman yang

lebih dibanding mata pelajaran vang lainnya. Untuk dapat memudahkan

memahami konsep yang telah diajarkan perlu adanya latihan-latihan yang
membantu siswa mencerna pelajaran.

materi-matert

Guru kimia diharapkan mampu memberikan motivasi dan dapat
menyampaikan kimia

dengan lebih

menarik. Dalam
memberikan materi kimia ini memang banyak metode yang dapat digunakan

di antaranya metode ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan lain-
lain. Akan tetapi untuk dapat mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman

siswa terhadap materi yang telah disampaikan, maka akan lebih baik jika guru
menggunakan metode latihan

vang diberikan setelah selesal penyampaian
materi, di bawah bimbingan

guru. Dari hasil itulah seorang guru dapat
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
telah disampaikan.

Kata latithan mengandung arti bahwa sesuatu harus diulang-ulang.’

Namun demikian dalam menyampaikan materi antara situasi belajar vang

5

Tim Penyusun Kamus, Kames Besar Bobasc
Pustaka, 1991}, him. 540

o

pertama dengan situasi belajar yang selanjutnya dalam kondist yang berbeda

Trdonesice Fdisi



sehingga akan mendorong siswa melatih keterampilannya sesuai dengan
bakat dan kemampuannya. Jika situasi belajar itu diubah kondisinya, berarti
menuntut  respon yang berubah-ubah, maka keterampilan akan lebih
disempurnakan.

Seorang guru dalam memberikan iatihan soal harus dipersiapkan
terlebih  dahulu  apa vang akan dilatihkan. berdasarkan tingkat
kemampuannya. Artinya seorang guru harus sudah benar-benar memprogram
{merencanakan) apa vang akan disampaikan. Di antara metode latihan yang
dapat digunakan adaiah metode scal berjenjang vaitu guru memberikan
latihan soal berdasarkan jenjang kemampuan (aspek kognitif) dan metode
tidak berjenjang yaitu penyusunan soal berdasarkan pada urutan materi.
Berdasarkan taksonomi Bloom aspek kognitif meliputi enam tahap (jenjang)
dari jenjang terendah ke jenjang tertinggi yaitu dimulai dari pengetahuan
(C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis(C4), sintesis(C5), dan
evaluasi (C6)° Dengan memberikan latihan soal berjenjang ini siswa
diharapkan mampu memperoleh ketrampilan dan mampu menyelesaikan
tugas secara terintegrast.

Pelaksanaan metode latihan soal tidak dapat teriepas dari beberapa hal
yang harus diperhatikan yaitu tujuan yang jelas, waktu latihan disesuatkan
dengan kemampuan, latihan dibuat bervariasi agar tidak membosankan, dan
kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa dalam mengerjakan latithan soal periu

mendapat perhatian guna usaha perbaikan. Dengan adanya latihan, siswa akan

3

) Das Salivawati, Dikitct Kajian Kimia SMU, (Y«



dapat menarik perhatian dan minat serta menumbuhkan motivasi untuk
berfikir. Sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar
guna mendapat keterampilan tertentu.” Dengan demikian diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar kimia siswa.

Selanjutnya dalam penelitian ini perlu diteliti tentang ada tidaknya
perbedaan prestasi belajar kimia siswa antara yang diberi tugas latthan soal
kimia berjenjang, tidak berjenjang, dan vang tidak diberi tugas latthan
berjenjang siswa kelas I semester I SMU Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Tahun Pelajaran 2003/2004.

B. Identifikasi masalah

limu kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang srtuktur, unsur dan komponen serta hal-hal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam belajar kimia siswa tidak
hanya bersikap pasif, dalam artian hanya menerima apa yang disampaikan
oleh guru akan tetapi siswa harus aktif baik secara fisik maupun mental dalam
kegiatan ini agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

Masaiah rendahnya nifai kimia siswa yang menunjukkan rendahnya
prestasi belajar kimia berkaitan dengan proses pembelajaran yang memerlukan
suatu pemecahan. Banyak faktor yang mungkin berpengaruh terhadap prestasi

belajar kimia tersebut.

]
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Rostivah NEK, Strategi Belajar Aengajor, {Jakarta: Rincka Cipta, 1981},



Keberhasilan siswa dapat dicapai dengan mengoptimalkan fungs:
masing-masing faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, sehingga
kemungkinan penyebab dari masalah ini adalah belum optimainya fungsi salah
satu atau beberapa faktor tersebut antara lain ; kondisi siswa yang kurang baik,
baik faktor psikologis maupun faktor fisiologisnva. Faktor psikologis meliputi
- kognitif, afektif, psikomotorik, campuran, sikap, minat, bakat, motivasi, dan
intelegensinya. Adapun faktor fisiologis meliputi kondist badan, syaral, organ
—organ dalam tubuh. Selain itu juga metode yang digunakan guru dalam
mengajar belum optimal seperti metode ceramah, demonstrasi, problem
possing, dan latihan-latihan. ®

Proses pembelajaran yang dilakukan secara klasikal waktu habis hanya
untuk mencatat dan memperhatikan dengan demikian kreatifitas siswa untuk
mengembangkan kemampuannya sangat terbatas. Di samping itu guru tidak
dapat mengatasi kesulitan belajar tiap siswa karena adanya perbedaan indrvidu
siswa yang meliputi inteligenst, bakat, pengetahuan, kepribadian, kebiasaan,
lingkungan, minat, dan perbedaan yang lainnya. Sehingga kemampuan untuk
memahami dan menguasai materi pelajaran yang diberikan juga berbeda-beda.
Oleh karena itu untuk dapat mengetahui sampai sejauh mana penguasaan
siswa terhadap materi yang disampaikan diberikan teknik tugas latihan karena
dengan adanya latihan akan mendukung pengingatan dan penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar.

»

? 8ri Rumini, Psikologi Pendiditan, { Yogyakarta: FMIPA UNY, 1995}, him. 60-63.



(. Pembatasan masalah

Agar penelitian ini mencapai sasaran dan dapat dikaji iebih mendalam,
maka penelitian 11 akan dibatasi pada materi kelas II semester I yang
meliputi: perhitungan Kimia, Termokimia, Laju Reaksi, Kesetimbangan
Kimia, Tetapan Kesetimbangan, Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit.

Penelitian inl menggunakan tiga kelas yang terdirt dart dua kelas
sebagai kelas yang diberi latihan soal kimia berjenjang dan kelas yang diber
tugas latihan soal kimia tidak berjenjang, sedangkan satu kelas iagt sebagai
kelas kontrol.

Tugas latthan soal kimia berjenjang merupakan soai-soal yang
diberikan kepada siswa untuk diselesaikan tiap dua pokok bahasan, dimana
soal tersebut disususn berdasarkan pada urutan tingkat kesukaran sesual
dengan aspek kognitif yang dimulai dari soal yang mudah, sedang, dan sukar
dengan tidak memperhatikan urutan materi tiap dua pokok bahasan.
Selanjutnya untuk tugas latihan tidak berjenjang merupakan tugas latihan
yang diberikan kepada siswa untuk diselesaikan tiap dua pokojk bahasa yang
disusun berdasarkan pada aspek kognitif dengan memperhatikan urutan
materi tiap dua pokok bahasan. Kedua latihan tersebut dibatasi pada waktu
mengerjakan yaitu dikerjakan dikelas setelah materi dari dua pokok bahasan
selesai disampaikan. Untuk kelas kontrol tidak diberikan tugas latihan soal
baik berjenjang maupun yang tidak berjenjang .

Prestasi belajar yang dibandingkan di sini adalah prestasi belajar kimia
yang dibatasi pada aspek kognitif, berupa hasil tes prestasi belajar kimia

siswa vang diajukan setelah periakuan selesai pada siswa kelas II semester 1.



Jadi dari uraian di atas, maka pada penelitian ini terdapat empat

variabel yaitu tiga variabel bebas dan satu variabel terikat.

1. Rumusan masalah

Berangkat dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah di

atas dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut ;

i
i.

?\.‘)

Apakah ada perbedaan yang bermakna antara prestasi belajar kimia siswa
yang diberi tugas latihan soal kimia berjenjang dengan prestasi belajar
siswa vang diberi tugas latihan soal kimia tidak berjenjang, siswa kelas Il
semester [ SMU Mu‘hammadiyah 2 Yogyakarta Tahun Pelajaran
2003/20047

Apakah ada perbedaan yang bermakna antara prestasi belajar kimia siswa
yang diberi tugas latihan soal kimia berjenjang dengan prestasi belajar
kimia siswa yang tidak diberi latihan soal kimia, siswa kelas 11 semester I

SMU Muhammadiyah 2 Y oéwakarta tahun Pelajaran 2003/20047

. Apakah ada perbedaan yang bermakna antara prestasi belajar kimia stswa

yang diberi diberi tugas latihan soal kimia tidak berjenjang dengan prestasi
belajar siswa yang tidak diberi tugas latihan soal kimia, siswa kelas I
semester I SMU Muhammadiyah 2 Yogyakarta Tahun Pelajaran

2003720047

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dajam penelitian ini adalah untuk mengetahui:



S

Ada tidaknya perbedaan yang bermakna antara prestasi belajar kimia siswa
yang diberi tugas latihan soal kimia berjenjang dengan prestast siswa yang
diberi tugas latihan soal kimia tidak berjenjang.

Ada tidaknya perbedaan yang bermakna antara prestasi belajar kimia siswa
vang diberi tugas latihan soal kimia berjenjang dengan prestasi belajar
kimia siswa vang tidak diberi tugas latihan soal kimia.

Ada tidaknya perbedaan yang bermakna antara prestasi belajar kimia siswa
yang diberi tugas latihan soal kimia tidak berjenjang dengan prestasi

belajar kimia siswa vang tidak dibert iatihan soal kimia.

b. Kegunaan penelitian

i

(]

Hasil penelitian ini akan memberikan mantaat sebagai berikut :

Bagi guru; dapat ,mengetahui pola dan strategi pembelajaran yang tepat
dalam upaya memperbaiki dan memudahkan dalam mengajar kimia
khususnya kelas dua agar materi yang disampaikan dapat dapat dipahami
oleh siswa dengan batk.

Bagi siswa; hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat apabila siswa
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran kimia serta dalam
mengerjakan soal-soal yang diberikan guru, hal ini disebabkan bahwa
dalam penelitian ini guru mencobakan beberapa berbagai pola dan strategi
yang tepat schingga dapat membantu siswa dalam memahami konsep
kimia dan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

Bagi sekolah ; penelitian ini dapat memberi sumbangan yang baik bagi
sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran dan meningkatkan mutu

proses pembelajaran khususnya pembelajaran kimia.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan analisis data
terhadap prestasi belajar kimia siswa kelas 1I semester I SMU Muhammadiyah
2 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2003/2004, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Tidak ada perbedaan yang bermakna antara prestasi belajar kimia siswa

yang diberi tugas latihan soal kimia berjenjang dengan prestasi belajar

kimia siswa yang diberi tugas latihan soal kimia tidak berjenjang, siswa

kelas [l SMU Muhammadiyah 2 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2003/2004.

o

Ada perbedaan yang bermakna antara prestasi belajar kimia siswa yang
diberi tugas latihan soal kimia berjenjang dengan prestasi belajar kimia
siswa yang tidak diberi tugas latihan soal kimia, siswa kelas II SMU
Muahammadiyah 2 Yogyakartg Tahun Pelajaran 2003/2004.

3. Tidak adg perbedaan yang bermakna antara prestasi belajar kimia siswa
yang diberi tugas latihan soal kimia tidak berjenjang dengan prestasi
belajar kimia siswa yang tidak diberi tugas latihan soal kimia, siswa kelas

II SMU Muhammadiyah 2 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2003/2004.
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B.Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut:

2

Bagi Guru; Guna meningkatkan prestasi belajar khususnya kimia, Selain
memberikan mateﬁ pelajaran secara klasikal perlu diadakan latihan-latihan
baik individu maupun kelompok dengan mempertimbangkan aspek
kognitifnya agar pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh siswa dapat
bertahan relatif lama dan terintegrasi sehingga hasil yang diperoleh akan
lebih baik dan optimal.

Bagi Siswa: Agar 'meningkatkan aktivitas dag kegiatan si‘s}wa yang
berhubungan dengan pelajaran kimia dengan memperbanyak mengerjakan
latihan-latihan soal baik yang diberikan oleh guru maupun dari buku-buku
vang televan, mengadakan kegiatan belajar kelompok, dan sebagainya
sehingga dapat memudahkan proses belgjar kimia dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar kimia.

Bagi Peneliti Selanjutnya; Untuk memantapkan hasil penelitian ini, maka
petlu pengembamgam penelitian-penalitian sejenis yang lebih luas dengan
konsep-konsep vang lebih banvak dengan jumlah kasus lebih besar

cakupannya.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat, hidayah, serta inayahNya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan  skripsi© ini walaupun masih jauh dari menioutuhkan
kesempurnaan. Penulis ‘me'ﬁyadari bahwa semua ni '\‘disebabl‘(an keterbatasan
penulis baik dari segi waktu, tenaga, maupun daya pikir. Oleh karena itu
penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang konstruktif demi kebaikan
skripsi ini.

Penulis tidak lupa menyampaikan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah turul membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini ,
semoga skr'ipsi ini dapat memberikan manfaat kepada penulis khususnya dan

SMU Muhammadiyah 2 Yogyakarta serta para pembaca pada umumnya.
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